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ABSTRAK 

 

Dalam merencanakan suatu struktur aspek utama yang harus di pertimbangkan 

adalah pengaruh beban gempa. Agar dapat terciptanya struktur yang kuat dan aman 

maka gedung harus diperhitungkan dengan tepat berdasarkan standar perancangan 

gedung yang berlaku. Standar desain struktur bangunan kegempaan di Indonesia terus 

diperbarui SNI 1726:2019 merupakan standar kegempaan terbaru. Salah satu 

perubahan pada peraturan ini mengenai peningkatan respon spektrum desain pada 

banyak wilayah. Pada penelitian ini Gedung Politeknik Negeri Batam di desain 

menggunakan peraturan gempa SNI 1726:2012, maka perlu dilakukan review desain 

untuk mengetahui kinerja struktur atas dan kekuatan struktur terhadap pengaruh beban 

gempa berdasarkan SNI 1726:2019. 

Pada penelitian ini struktur dimodelkan menggunakan Program ETABS v.18, 

untuk menganalisa tulangan penampang seperti geser,lentur, dan torsi pada 

balok,kolom serta menganalisa perilaku struktur. Selanjutnya dilakukan Analisa 

struktur terhadap gempa dengan metode pushover analysis untuk mengetahui perilaku 

keruntuhan struktur bangunan menggunakan peraturan FEMA 440. 

Hasil analisa ini menunjukkaan penampang masih memenuhi syarat dengan hasil 

gaya dalam pada penampang SNI 2847:2019 terhadap SNI 2847:2013 mengalami 

peningkatan pada balok 0,14%-35% dan pada kolom  7%-24%. Drift story maksimum 

mendapatkan hasil lebih kecil dan kurang dari 0,01. Dan hasil level kinerja gedung 

dengan metode pushover analysis berdasarkan FEMA 440 struktur dapat 

dikategorikan dalam kondisi IO (Immediate Occupancy). 

 

Kata Kunci : Struktur Beton Bertulang, Pushover, Analisa level Kinerja 
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ABSTRACK 

 

In designing a structure, the first aspect to be considered is the effect of 

earthquake forces. To create strong and safe structure, a building should be precisely 

calculated by applicable building design standards referring to SNI 1726-2019, the 

most recent applicable standard in Indonesia. One of the amendment on this regulation 

is the development of spectrum response in some areas. In this paper, the design of 

Politeknik Negeri Batam constructed by following SNI 1726-2012, so the 

acknowledge of upper structural performance and its building safety to resist the effect 

of earthquake forces referring to SNI 1726:2019 is necessary. 

On this research, building was modeled using ETABS v.18 Program to analyze 

any shear, bending, and torsion on its beams and columns as well as analyze the 

structural performance. Furthermore, Push Over Analysis method was done to asses 

the performance level of building subjected to earthquake referring FEMA 440 

Guidelines. 

The result shows that both beams and columns still fulfill the SNI 2847:2019 

criteria inner moment’s result referring to SNI 2847:2013 increased 0,14%-35% at 

beams and 7%-24% at columns. Maximum drift story result is lower than 0.01. Whilst 

from Pushover Analysis, following FEMA 440, it shows that the building is 

categorized as IO (Intermediate Occupation) condition. 

 

Keywords: Reinforced Concrete Structure, Pushover, Performance Level Analysis 
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DAFTAR NOTASI 

 

As = Luasan tulangan tarik 

A’s = Luasan tulangan tekan 

Beff = Redaman Efektif (%) 

Cd  = Faktor pembesaran defleksi  

Cs = Koefisien respon seismik 

Cvx = Faktor distribusi vertical 

d  = Jarak dari serat tekan terluar ke titik pusat tulangan tarik (mm) 

d’  = Jarak dari serat tekan terluar ke titik pusat tulangan tekan (mm) 

DL = Beban Mati 

Dt  = Nilai perpindahan maksimal  

Fa = Koefisien Situs berdasarkan nilai Sa 

Fv = Koefisien Situs berdasarkan nilai S1 

Fx = Gaya gempa arah x  

Fy = Gaya gempa arah y  

fy = Tegangan leleh 

f’c  = Kuat tekan beton (Mpa) 

g   = Nilai gravitasi ( 9,8 m/s2) 

hx = Tinggi tiap lantai 

Ie  = Faktor Keutamaan gempa  

KDG = Kategori desain gempa 

LL = Beban Hidup 

Ln = Pamjang bentang bersih balok atau kolom 

Mu = Momen Ultimate balok atau kolom  

Pu = Beban aksial kolom 

Qu  = Beban Ultimate 

R  = Koefisien modifikasi respons 

s  = Jarak spasi tulangan (mm) 

S1 = Percepatan batuan dasar pada periode 1 detik 

Sa = Repon spectra percepatan 

SD1 = Menentukan kategori desain seismik berdasarkan parameter  

                 respons percepatan pada perioda 1 detik 

SDS = Menentukan kategori desain seismik berdasarkan parameter   

                 respons percepatan pada perioda pendek 

SF = Faktor skala 
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Sm1 = Parameter percepatan respons spectral MCE pada periode 1 detik 

                 yang telah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

Sms = Parameter percepatan respons spectral MCE pada periode pendek  

                yang telah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

SS = Percepatan batuan dasar pada periode pendek 

Ta = Periode fundamental pendekatan 

Teff = Periode Fundamental Efektif (s) 

V x  = Gaya geser seismik desain di tingkat x 

Vtx = Nilai desain dari gaya geser dasar akibat seismik x  

Vty = Nilai desain dari gaya geser dasar akibat seismik y 

Vu = Beban geser kolom 

Vx = Nilai gaya geser dasar 

W  = Berat  

Δ = Simpangan antar lantai 

Δa = Simpangan antar lantai tingkat ijin  

δt = Target perpindahan 

δx  = Defleksi pusat massa yang ditingkatkan 

δxe = Defleksi pada lokasi yang diisyaratkan (mm) 

ρ   = Faktor redundansi  

Ω0 = Faktor kuat lebih 

Ø = Faktor reduksi (berdasarkan SNI) 
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